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ASET

• Total aset industri Asuransi Syariah mencatat pertumbuhan sebesar 3,79% dari tahun 
2024 ke 2025, naik dari Rp45,30 triliun menjadi Rp47,02 triliun. Pertumbuhan ini 
menunjukkan bahwa industri tetap berada dalam jalur positif, dengan daya tahan yang 
cukup baik terhadap dinamika ekonomi.

• Asuransi Jiwa Syariah mencatat pertumbuhan aset sebesar 3,89%, dari Rp33,18 triliun 
pada 2024 menjadi Rp34,70 triliun pada 2025. Dengan porsi terbesar dalam total aset 
industri (sekitar 74%), sektor ini menunjukkan pengelolaan dana yang stabil dan 
konsisten. Peningkatan ini mencerminkan hasil dari akumulasi kontribusi, hasil investasi 
yang positif, serta efisiensi pengelolaan klaim. Asuransi Jiwa Syariah tetap menjadi pilar 
utama dalam menopang kekuatan struktur keuangan industri asuransi syariah secara 
nasional.

• Asuransi Umum Syariah mencatat pertumbuhan aset sebesar 3,74%, dari Rp9,24 triliun 
menjadi Rp9,59 triliun. Pertumbuhan ini mencerminkan kesinambungan manajemen 
risiko dan strategi pertumbuhan aset yang moderat. Walaupun sektor ini sempat 
mengalami tekanan dari sisi kontribusi, namun keberhasilan menjaga aset tetap tumbuh 
menunjukkan adanya efisiensi dan optimalisasi alokasi dana kontribusi. Hal ini penting 
untuk menjaga keseimbangan antara kewajiban jangka pendek dan cadangan teknis.

• Reasuransi Syariah mengalami pertumbuhan aset sebesar 2,82%, dari Rp2,87 triliun 
menjadi Rp2,95 triliun. Meski porsi terhadap total industri relatif kecil (sekitar 6,3%), 
sektor ini berperan penting dalam mendukung stabilitas keuangan jangka panjang 
industri asuransi syariah. Pertumbuhan yang konservatif ini mencerminkan pendekatan 
kehati-hatian dalam mengelola dana reasuransi serta pemenuhan cadangan teknis dan 
solvabilitas. Perannya sebagai penopang risiko tetap krusial dalam ekosistem industri.

Report
Aset 

(dalam Triliun)
Pertumbuhan

(YoY)
2024 2025

Asuransi Jiwa Syariah 33,18 34,7 3,89%

Asuransi Umum Syariah 9,24 9,59 3,74%

Reasuransi Syariah 2,87 2,95 2,82%

Total 45,30 47,02 3,79%

37%

36%

27%

Pertumbuhan Nilai Aset Asuransi 
Syariah Mei 2025

Asuransi Jiwa Syariah Asuransi Umum Syariah

Reasuransi Syariah



KONTRIBUSI

• Total kontribusi industri Asuransi Syariah meningkat dari Rp 10,49 triliun pada 
2024 menjadi Rp 10,67 triliun pada 2025, mencatat pertumbuhan sebesar 
1,74% (YoY). Pertumbuhan ini tergolong sangat moderat dan menunjukkan 
bahwa meskipun sektor ini tetap berkembang, terdapat tantangan serius 
dalam mempertahankan momentum pertumbuhan secara keseluruhan.

• Asuransi Jiwa Syariah menunjukkan kinerja positif dengan pertumbuhan 
kontribusi sebesar 5,69%, dari Rp8,70 triliun menjadi Rp9,20 triliun. Kenaikan 
ini mencerminkan stabilitas dan kepercayaan peserta yang tetap terjaga, 
menjadikan sektor ini sebagai pilar utama dalam menopang kontribusi industri 
asuransi syariah secara keseluruhan.

• Asuransi Umum Syariah mengalami penurunan signifikan sebesar -22,82%, 
dari Rp1,38 triliun menjadi Rp1,07 triliun. Ini menunjukkan adanya tantangan 
serius, baik dari sisi pemasaran, daya saing produk, maupun pengelolaan 
klaim. Perlu strategi pemulihan yang menyeluruh untuk mengembalikan 
kepercayaan pasar dan meningkatkan performa sektor ini.

• Reasuransi Syariah mencatat pertumbuhan yang sangat tipis, sebesar 0,73%, 
dari Rp0,39 triliun menjadi Rp0,40 triliun. Hal ini mengindikasikan bahwa 
sektor ini masih berada dalam fase pertumbuhan yang datar dan konservatif, 
serta memerlukan terobosan produk dan kerja sama lintas pelaku industri 
untuk mendorong pertumbuhan yang lebih signifikan.

Report
Kontribusi 

(dalam Triliun)
Pertumbuhan

(YoY)
2024 2025

Asuransi Jiwa Syariah 8,70 9,20 5,69%

Asuransi Umum Syariah 1,38 1,07 -22,82%

Reasuransi Syariah 0,39 0,40 0,73%

Total 10,49 10,67 1,74%

19%

-78%

3%

Pertumbuhan Nilai Kontribusi Asuransi 
Syariah Mei 2025

Asuransi Jiwa Syariah Asuransi Umum Syariah

Reasuransi Syariah



KLAIM

• Total klaim meningkat dari Rp 2,48 triliun menjadi Rp 2,55 triliun, 
dengan pertumbuhan sebesar 2,77% YoY. Kenaikan ini masih dalam 
batas wajar dan tetap lebih rendah dibandingkan pertumbuhan 
kontribusi (1,74%), sehingga mencerminkan manajemen risiko yang 
cukup baik dan portofolio yang terjaga.

• Asuransi Jiwa Syariah menjadi kontributor terbesar terhadap 
total klaim, dengan kenaikan 4,23%, sejalan dengan 
peningkatan kontribusi dan aset. Ini mencerminkan stabilitas 
layanan dan manajemen risiko yang terkendali.

• Asuransi Umum Syariah mencatat penurunan klaim sebesar 
-2,00%, yang kemungkinan besar terkait dengan penurunan 
kontribusi dan volume bisnis. Namun, bila dikaitkan dengan 
data kontribusi yang juga menurun tajam, ini menunjukkan 
adanya kontraksi di sektor ini, baik dari sisi premi maupun 
eksposur risiko.

• Reasuransi Syariah mencatat pertumbuhan klaim sebesar 
3,36%, mencerminkan peningkatan aktivitas proteksi risiko 
antar perusahaan asuransi secara seimbang.

Report
Klaim 

(dalam Triliun)
Pertumbuhan

(YoY)
2024 2025

Asuransi Jiwa Syariah 1,52 1,59 4,23%

Asuransi Umum Syariah 0,52 0,51 -2,00%

Reasuransi Syariah 0,44 0,45 3,36%

Total 2,48 2,55 2,77%

44%

-21%

35%

Pertumbuhan Nilai Klaim Asuransi 
Syariah Mei 2025

Asuransi Jiwa Syariah Asuransi Umum Syariah

Reasuransi Syariah



INVESTASI

• Total investasi industri asuransi syariah tumbuh sebesar 3,82%, dari 
Rp35,61 triliun pada tahun 2024 menjadi Rp36,97 triliun pada tahun 
2025. Ini mencerminkan optimisme dan kinerja pengelolaan dana 
yang stabil.

• Asuransi Jiwa Syariahtetap menjadi kontributor utama dengan nilai 
investasi tertinggi, yakni Rp27,25 triliun di tahun 2025. Meskipun 
pertumbuhannya moderat (2,94%), sektor ini mencerminkan 
stabilitas jangka panjang.

• Asuransi Umum Syariah mencatatkan pertumbuhan investasi 
tertinggi sebesar 7,35%. Hal ini menandakan peningkatan optimisme 
sektor asuransi umum syariah untuk memperkuat portofolio dan 
memperluas ekspansi ke instrumen investasi yang lebih agresif 
namun tetap sesuai prinsip syariah.

• Reasuransi Syariah tumbuh sebesar 3,57%, menunjukkan bahwa 
meskipun skalanya kecil, sektor ini terus berkembang secara 
berkelanjutan. Hal ini mengindikasikan bahwa sektor reasuransi
syariah tetap aktif dan mampu meningkatkan pengelolaan dana
investasinya.

Report
Investasi

(dalam Triliun)
Pertumbuhan

(YoY)
2024 2025

Asuransi Jiwa Syariah 26,47 27,25 2,94%

Asuransi Umum Syariah 6,76 7,25 7,35%

Reasuransi Syariah 2,37 2,46 3,57%

Total 35,61 36,97 3,82%

21%

53%

26%

Pertumbuhan Jumlah Investasi Asuransi 
Syariah Mei 2025

Asuransi Jiwa Syariah Asuransi Umum Syariah

Reasuransi Syariah



TERIMA KASIH !
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